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INTISARI 

 

Latar belakang : perilaku cuci tangan pakai sabun belum menjadi budaya di 

masyarakat luas. Sehari-hari, tidak sedikit masyarakat yang mencuci tangannya 

hanya dengan air sebelum makan dan dengan sabun saat selesai makan. Termasuk 

pada anak-anak usia sekolah. Tidak sedikit anak-anak usia sekolah yang kurang 

peduli terhadap kebersihan diri. Hal ini diduga karena pengetahuan anak-anak usia 

sekolah tentang cuci tangan pakai sabun belum maksimal. 

Tujuan penelitian : Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan 

perilaku kebiasaan cuci tangan pakai sabun pada siswa SD Muhammadiyah 

Kliwonan Godean Sleman. 

Metode : Jenis penelitian adalah analitik korelasi dengan pendekatan cross 

sectional. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas 4, 5 dan 6, yang dipilih dengan 

teknik proportional random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner tingkat pengetahuan dan perilaku cuci tangan pakai sabun. Analisis data 

menggunakan analisis ujivariat dengan distribusi frekuensi dan analisis bivariat 

dengan uji chi square. 

Hasil : Tingkat pengetahuan tentang cuci tangan pakai sabun termasuk kategori 

baik sebanyak 50,9%; perilaku kebiasaan cuci tangan pakai sabun termasuk 

kategori baik (84,9%). Hasil analisis chi square menunjukkan nilai sig sebesar 

0,024 < 0,05. Artinya terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

perilaku kebiasaan cuci tangan pakai sabun pada siswa SD Muhammadiyah 

Kliwonan Godean Sleman. 

Kesimpulan : Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku 

kebiasaan cuci tangan pakai sabun pada siswa SD Muhammadiyah Kliwonan 

Godean Sleman. Semakin tinggi tingkat pengetahuan maka akan semakin baik 

juga perilaku kebiasaan cuci tangan pakai sabun. Semakin rendah tingkat 

pengetahuan maka perilaku kebiasaan cuci tangan pakai sabun juga akan 

menurun. 

Kata kunci : Tingkat Pengetahuan, Perilaku, Cuci Tangan Pakai Sabun 
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Ratih Wulandari1 Novita Sekarwati2, Nur Hidayat3 

 

ABSTRACT 

 

Background : Hand washing behavior using soap has not become a culture in the 

wider community. Everyday, not a few people who wash their hands only with 

water before eating and with soap when finished eating. Including school-age 

children. Not a few school-age children who don't care about personal hygiene. 

This is suspected because the knowledge of school-age children about hand 

washing with soap is not optimal. 

Objective : to find out the relationship between the level of knowledge with the 

behavior of hand washing habits using soap students in SD Muhammadiyah 

Kliwonan Godean Sleman. 

Methods : The type of research is an analytic correlation with a cross sectional 

approach. The sample of this study was a grade 4, 5 and 6 students, chosen by 

proportional random sampling technique. Data collection techniques using a 

questionnaire level of knowledge and behavior of hand washing with soap. Data 

analysis using Ujivariate analysis with frequency distribution and bivariate 

analysis with the Chi Square test. 

Results : The level of knowledge about hand washing with soap is included in a 

good category as much as 50.9%; Behavior Hand washing habits with soap 

included in the good category (84.9%). The results of Chi Square's analysis 

showed the Sig value of 0.024 <0.05. This means that there is a relationship 

between the level of knowledge and the behavior of hand washing habits with 

soap in SD Muhammadiyah Kliwonan Godean Sleman students. 

Conclusion : There is a relationship between the level of knowledge and the 

behavior of hand washing habits with soap in SD Muhammadiyah Kliwonan 

Godean Sleman students. The higher the level of knowledge, the better the 

behavior of hand washing habits with soap. The lower the level of knowledge, the 

behavior of hand washing habits using soap will also decrease. 

 

 

Keywords : The level of knowledge, behavior, washing hands with soap 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hidup yang sehat tentu menjadi idaman semua orang. Hal ini akan 

terwujud apabila individu menerapkan perilaku yang sehat dalam kehidupan 

sehari-hari serta menciptakan lingkungan yang sehat. Salah satu perilaku 

hidup sehat adalah dengan melakukan tindakan cuci tangan pakai sabun (Rory 

dkk, 2021). Cuci tangan pakai sabun merupakan perilaku yang dilaksanakan 

untuk melakukan pencegahan terhadap penyakit yang menular melalui tangan 

(Tumanduk dkk, 2022). Hal ini dikarenakan tangan adalah salah satu anggota 

tubuh yang paling mudah membawa kuman penyakit (Rory dkk, 2021). Oleh 

sebab itu, pelaksanaan cuci tangan pakai sabun adalah perilaku hidup sehat 

yang efektif dalam pencegahan berbagai penyakit menular. Perilaku ini dapat 

dilakukan oleh semua orang, termasuk kepada anak-anak. Anak-anak yang 

diajari untuk mencuci tangan pakai sabun akan membentuk pola hidup bersih 

sedini mungkin sehingga hal ini akan tertanam kuat dalam diri anak-anak dan 

menjadikan cuci tangan pakai sabun sebagai kebiasaan sehari-hari (Tumanduk 

dkk, 2022).  

Fakta di lapangan menunjukkan perilaku cuci tangan pakai sabun belum 

menjadi budaya di masyarakat luas. Sehari-hari, tidak sedikit masyarakat yang 

mencuci tangannya hanya dengan air sebelum makan dan dengan sabun saat 

selesai makan (Rory dkk, 2021). Termasuk pada anak-anak usia sekolah. 

Tidak sedikit anak-anak usia sekolah yang kurang peduli terhadap kebersihan 

diri. Anak-anak terkadang tidak mencuci tangannya saat tangannya kotor. 

Apabila hal ini dibiarkan akan meningkatkan risiko penyebab penyakit 

(Tumanduk dkk, 2022). 

Ikasari dan Anggana (2020) menjelaskan bahwa penyakit yang sering 

dialami anak usia sekolah diantaranya adalah penyakit menular seperti Infeksi 

Saluran Pernapasan Akut dan diare. Diare merupakan penyakit endemis yang 

dapat menjadi kejadian luar iasa dan bisa berakibat kematian. Menurut 
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Riskesdas (2018) prevalensi kejadian diare di Indonesia pada kelompok usia 5 

– 14 tahun mencapai 6,2%. Untuk mencegah penyakit diare, salah satu 

pencegahan yang efektif adalah dengan mencuci tangan (Sunardi dan 

Ruhyanuddin, 2017). Menurut Riskedas (2018), mencuci tangan yang benar 

adalah dengan menggunakan sabun dan air yang mengalir, dilakukan sebelum 

makan, sebelum mempersiapkan makanan, setelah memegang uang, 

memegang binatang, sesudah buang air besar dan lain sebagainya.  

Menurut Centers for Disease Control and Prevention (CDC) seperti 

yang dikutip oleh Ikasari dan Anggana (2020), cara membersihkan tangan 

yang tepat adalah dengan menggunakan sabun dan air mengalir, selanjutnya 

tangan digosok secara bersamaan dan tidak lupa membersihkan punggung 

tangan, diantara jari-jari dan di bawah kuku. Mencuci tangan bertujuan untuk 

menghilangkan mikroorganisme sementara yang bisa saja ditularkan. Apabila 

dilakukan dengan benar, mencuci tangan dengan sabun dapat menurunkan 

diare. Seperti yang disampaikan oleh Direktur Kesehatan Lingkungan Vensya 

Sitohang yang menjelaskan bahwa mencuci tangan dengan sabun dapat 

menurunkan penyakit diare sampai 30% dan ISPA sampai 20% (Rokom, 

2021).  

Data di lapangan menunjukkan bahwa proporsi perilaku mencuci 

tangan yang benar baru mencapai 49,8%. Padahal menurut data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) proporsi rumah tangga yang mempunyai fasilitas cuci 

tangan dengan sabun dan air secara nasional sebesar 79,59% (Indriani dkk, 

2023). Hal ini menunjukkan bahwa dari 79,59% rumah tangga yang memiliki 

fasilitas cuci tangan pakai sabun, hanya ada 49,8% orang atau anggota 

keluarga yang sudah melakukan cuci tangan pakai sabun dengan benar. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa fasilitas yang dimiliki rumah tangga tidak 

bisa menjamin seseorang akan memiliki perilaku mencuci tangan yang baik. 

Masyarakat beranggapan bahwa mencuci tangan dengan sabun itu tidak 

penting, sehingga mencuci tangan dengan sabun hanya dilakukan ketika 

tangannya berbau, berminyak ataupun kotor (Indriani dkk, 2023). 
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Ikasari dan Anggana (2020) menyebutkan bahwa salah satu determinan 

dari perilaku mencuci tangan adalah tingkat pengetahuan mengenai cuci 

tangan. Apabila perilaku seseorang didasari oleh pengetahuan, kesadaran serta 

sikap yang positif maka perilaku tersebut akan memiliki sifat abadi. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Indriani dkk (2023) yang menjelaskan bahwa 

pengetahuan mengenai pentingnya mencuci tangan dengan sabun yang benar 

bisa menjadi dasar atas dilakukan atau tidak dilakukannya perilaku cuci 

tangan tersebut oleh seorang individu, menjadi dasar atas langgengnya 

perilaku tersebut. Apabila tingkat pengetahuan seseorang mengenai cuci 

tangan dengan sabun sudah baik, maka perilakunya juga akan baik. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Rory dkk (2021) yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku cuci 

tangan pakai sabun pada siswa kelas V-VI SD GMIM Wuwuk. Hasil 

penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian Tumanduk dkk (2022) yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

dengan tindakan cuci tangan pakai sabun pada peserta didik SD Negeri 

Powalutan Minahasa Selatan. 

Berdasarkan hasil observasi, jumlah seluruh siswa SD Muhammadiyah 

Kliwonan Godean Sleman sebanyak 96 orang siswa. Jumlah fasilitas cuci 

tangan yang tersedia di sekolah sebanyak 5 buah untuk mencukupi kebutuhan 

seluruh siswa. Namun, dengan sarana cuci tangan yang sudah mencukupi 

tersebut, belum membuat siswa melaksanakan cuci tanagn pakai sabun dengan 

baik. Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa belum memahami manfaat dan 

pentingnya cuci tangan pakai sabun. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

peneliti dengan observasi juga menunjukkan bahwa masih ada beberapa siswa 

yang terlihat tidak memakai sabun saat cuci tangan sebelum makan. Siswa 

hanya memakai air yang mengalir saja untuk cuci tangan. Selain itu, setelah 

bermain dan berolahraga juga beberapa siswa tidak melakukan cuci tangan 

pakai sabun. Siswa cenderung melakukannya dengan terburu-buru.   

Hasil wawancara peneliti dengan beberapa siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Kliwonan Godean diperoleh data bahwa dari 5 siswa yang 
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terdapat 3 siswa yang tidak tahu bagaimana cara cuci tangan pakai sabun yang 

benar, terdapat 1 siswa yang sudah tahu cara cuci tangan pakai sabun namun 

belum mempraktekkannya dengan benar dan terdapat 1 siswa yang sudah 

mengetahui tatacara cuci tangan pakai sabun serta mempraktekkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan data wawancara tersebut dapat dikatakan 

bahwa pengetahuan siswa mengenai cuci tangan pakai sabun masih tergolong 

rendah.   

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti kembali 

dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Kebiasaan 

Cuci Tangan Pakai Sabun pada Siswa di SD Muhammadiyah Kliwonan 

Godean Sleman”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan tingkat pengetahuan dengan 

perilaku kebiasaan cuci tangan pakai sabun pada siswa SD Muhammadiyah 

Kliwonan Godean Sleman?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku 

kebiasaan cuci tangan pakai sabun pada siswa SD Muhammadiyah 

Kliwonan Godean Sleman. 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui tingkat pengetahuan siswa SD Muhammadiyah Kliwonan 

Godean Sleman tentang cuci tangan pakai sabun. 

b. Mengetahui perilaku kebiasaan cuci tangan pakai sabun siswa   SD 

Muhammadiyah Kliwonan Godean Sleman. 
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c. Mengetahui seberapa kuatkah hubungan tingkat pengetahuan dengan 

perilaku kebiasaan cuci tangan pakai sabun pada siswa SD 

Muhammadiyah Kliwonan Godean Sleman. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan terutama 

tentang hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku cuci tangan pakai 

sabun pada siswa sekolah dasar.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi siswa 

tentang bagaimana cara mencuci tangan pakai sabun yang benar. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah informasi tentang tingkat 

pengetahuan dan perilaku cuci tangan pakai sabun pada siswa, 

sehingga dapat diambil suatu langkah yang tepat terkait hasil penelitian 

mengenai perilaku cuci tangan pakai sabun pada siswa. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

menjadi salah satu sumber bacaan ilmiah bagi peneliti selanjutnya 

yang melakukan penelitian mengenai perilaku cuci tangan pakai sabun. 

  

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ruang Lingkup Materi 

Materi dalam penelitian ini terkait mata kuliah keperawatan komunitas, 

dalam hal ini berkaitan dengan perilaku kebiasaan cuci tangan pakai sabun 

pada siswa SD Muhammadiyah Kliwonan Godean Sleman. 

2. Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian dilaksanakan sejak bulan Juli 2023 sampai dengan Februari 

2024, sedangkan pengambilan data dilaksanakan pada bulan September 
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2023, serta pengumpulan data dan pelaporan dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2023 sampai Februari 2024. 

3. Ruang Lingkup Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV-VI SD 

Muhammadiyah Kliwonan Godean Sleman. 

4. Ruang Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Kliwonan Godean 

Sleman. 

  

F. Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Peneliti  Judul Desain 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

Pauzan 

dan Fatih 

(2017) 

Hubungan 

Pengetahuan 

dengan 

Perilaku 
Cuci Tangan 

Siswa di 

Sekolah 
Dasar Negeri 

Kota 

Bandung 

Desain 

penelitian 

kuantitatif 

dengan metode 
cross 

sectional. 

Sampel 
sebanyak 78 

anak 

41% siswa memiliki 

pengetahuan baik, 

21,8% siswa memiliki 

pengetahuan cukup dan 
37,2% memiliki 

pengetahuan kurang. 

61,5% siswa memiliki 
perilaku cuci tangan 

yang baik dan 38,5% 

memiliki perilaku cuci 
tangan kurang baik. Ada 

hubungan signifikan 

antara pengetahuan 

dengan perilaku cuci 
tangan. 

Persamaan pada 

penelitian ini 

adalah pada 

variabel dan alat 
analisis. 

Perbedaannya 

adalah pada 
sampel. 

Ikasari 

dan 
Anggana 

(2020) 

Pengetahuan 

Anak Usia 
Sekolah 

Tentang Cuci 

Tangan yang 

Benar di 
Kecamatan 

Martapura 

Desain 

penelitian 
deskriptif. 

Sampel 

sebanyak 393 

responden 
dengan teknik 

simple random 

sampling. 
Teknik analisis 

dengan 

tabulasi silang 

55,7% responden 

memiliki tingkat 
pengetahuan baik, 

36,1% memiliki 

pengetahuan cukup dan 

8,2% memiliki 
pengetahuan yang 

kurang.  

Persamaan pada 

penelitian ini 
adalah sama-sama 

meneliti tentang 

pengetahuan 

mengenai cuci 
tangan pada anak 

usia sekolah. 

Perbedaannya 
adalah pada 

sampel, desain 

penelitian dan 

teknik analisis 
data. 
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Peneliti  Judul Desain 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

Irawan, 
Fahrurazi, 

Ilmi 

(2020) 

Hubungan 
Pengetahuan, 

Peran Guru 

dan Sarana 

dengan 
Kebiasaan 

Cuci Tangan 

Pakai Sabun 
pada Siswa 

SDN 

Semangat 

Dalam 2 
kecamatan 

Alalak 

kabupaten 
barito Kuala 

Tahun 2020  

Desain 
penelitian 

korelasional 

analitik 

dengan cross 
sectional. 

Sampel 

sebanyak 71 
siswa kelas V 

dan VI. Teknik 

analisis 

dengan chi 
square 

59,2% siswa memiliki 
kebiasaan cuci tangan 

kurang, 40,8% siswa 

memiliki pengetahuan 

kurang, 60,6% peran 
guru kurang, 54,9% 

sarana termasuk kurang. 

Ada hubungan 
pengetahuan, peran guru 

dan sarana dengan 

kebiasaan cuci tangan 

pakai sabun (p=0,045).  

Persamaan pada 
penelitian ini 

adalah pada 

variabel dependen 

yaitu kebiasaan 
cuci tangan pakai 

sabun dan teknik 

analisis data. 
Perbedaannya 

pada variabel 

independen dan 

sampel. 

Rory, 

Bawiling 
dan 

Munthe 

(2021) 

Hubungan 

Pengetahuan 
dengan 

Perilaku 

Cuci Tangan 
Pakai Sabun 

pada Siswa 

Kelas V-VI 
di SD GMIM 

Wuwuk 

Penelitian 

dengan metode 
kuantitatif 

dengan desain 

penelitian 
survey 

analitik. 

Sampel kelas 
V-VI sebanyak 

36 siswa. 

Teknik analisis 

dengan chi 
square  

Sebanyak 80,5% siswa 

memiliki pengetahuan 
yang tinggi dan 50% 

siswa memiliki perilaku 

cuci tangan baik. Ada 
hubungan antara 

pengetahuan dengan 

perilaku cuci tangan 
pakai sabun. 

Persamaan pada 

penelitian ini 
adalah pada 

variabel 

independen dan 
dependen, teknik 

analisis. 

Perbedaannya 
adalah pada 

sampel. 

Putro, 

saraswati, 
Hasan, 

Romlah 

(2021)  

Faktor-

Faktor yang 
Berhubungan 

dengan 

Perilaku 

Cuci Tangan 
Pakai Sabun 

untuk 

Mencegah 
Penularan 

Covid-19 

pada Siswa 

SMK 
Muhammadi

yah Parakan 

Tahun 2021 
 

 

Penelitian 

kuantitatif 
dengan desain 

analitik 

obervasional 

dengan 
pendekatan 

cross 

sectional. 
Sampel 

sebanyak 94 

siswa. Analisis 

data dengan 
univariat da 

bivariat 

Terdapat hubungan 

antara pengetahuan, 
dukungan teman dengan 

perilaku cuci tangan 

pakai sabun, sedangkan 

sikap, sarana dan 
prasarana tidak 

berhubungan dengan 

perilaku cuci tangan 
pakai sabun.  

Persamaan pada 

penelitian ini 
adalah pada 

variabel dependen 

yaitu perilaku 

cuci tangan pakai 
sabun dan teknik 

analisis data. 

Perbedaan pada 
variabel 

independen, 

sampel 
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Peneliti  Judul Desain 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

Indriani, 
Ramadha

ni dan 

Nina 

Hubungan 
antara faktor 

Pengetahuan, 

Ketersediaan 

Fasilitas dan 
Dukungan 

Tenaga 

Kesehatan 
terhadap 

Penerapan 

Kebiasaan 

Cuci Tangan 
Pakai sabun 

pada 

Masyarakat 
di Wilayah 

Kelurahan 

sukamaju 
Baru Tahun 

2022 

Jenis 
penelitian 

deskriptif 

kuantitatif 

dengan cross 
sectional. 

Sampel adalah 

masyarakat 
Sukamaju 

Baru dengan 

simple rndom 

sampling. 
Teknik analisis 

dengan chi 

square 

Terdapat hubungan 
antara faktor 

pengetahuan dengan 

penerapan kebiasaan 

cuci tangan pakai sabun, 
sedangkan ketersediaan 

fasilitas dan dukungan 

tenaga kesehatan tidak 
berhubungan dengan 

penerapan kebiasaan 

cuci tangan pakai sabun. 

Persamaan pada 
penelitian ini 

adalah pada 

variabel dependen 

yaitu kebiasaan 
cuci tangan pakai 

sabun dan teknik 

analisis data. 
Perbedaannya 

pada variabel 

independen dan 

sampel. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Tingkat pengetahuan siswa SD Muhammadiyah Kliwonan Godean Sleman 

tentang cuci tangan pakai sabun termasuk kategori baik. 

2. Perilaku kebiasaan cuci tangan pakai sabun siswa SD Muhammadiyah 

Kliwonan Godean Sleman termasuk dalam kategori baik. 

3. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku kebiasaan cuci 

tangan pakai sabun pada siswa SD Muhammadiyah Kliwonan Godean 

Sleman dan hubungan yang terjadi antara tingkat pengetahuan dengan 

perilaku kebiasaan cuci tangan pakai sabun adalah hubungan yang rendah. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan siswa lebih baik lagi saat mencuci tangan yaitu dengan 

menggunakan sabun dan saat mencuci tangan jangan terburu-buru serta 

dipastikan di sela-sela jari tangan terkena sabun sehingga hasilnya menjadi 

lebih bersih.   

2. Diharapkan pihak sekolah meningkatkan pengetahuan siswa mengenai 

manfaat cuci tangan pakai sabun yang dapat dilakukan melalui pemberian 

penyuluhan baik oleh guru ataupun dari petugas kesehatan. Selain itu, 

diperlukan peran dari guru untuk memberikan contoh yang baik mengenai 

cuci tangan pakai sabun. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang 

diduga memiliki hubungan dengan perilaku cuci tangan pakai sabun. 
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